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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, efikasi diri dan sosialisasi keuangan 

keluarga terhadap perilaku keuangan siswa SMK di Sukoharjo. Penelitian ini di latar belakangi adanya 

permasalahan pada perilaku keuangan siswa SMK di Sukoharjo masih kurang baik. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan populasi siswa SMK di Sukoharjo. Sebanyak 380 sampel 

dipilih menggunakan teknik probability sampling. Teknik pengambilan data dilakukan dengan menyebar 

kuesioner pada responden. Kuesioner menggunakan skala Likert 4 poin. Analisis regresi berganda 

dilakukan setelah melakukan uji statistic deskriptif dan uji asumsi klasik, untuk menguji hipotesis. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara literasi keuangan terhadap 

perilaku keuangan siswa SMK di Sukoharjo dengan  nilai t hitung lebih besar dari t tabel sebesar 2,495 > 

1,966 dan nilai signifikasi sebesar 0,013<0,005, (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara efikasi 

diri terhadap perilaku keuangan siswa SMK di Sukoharjo dengan  nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

sebesar 6,763 > 1,966 dan nilai signifikasi sebesar 0,000<0,005. (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara sosialisasi keuangan keluarga terhadap perilaku keuangan siswa SMK di Sukoharjo dengan  nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel sebesar 3,864 > 1,966 dan nilai signifikasi sebesar 0,000<0,005. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa literasi keuangan yang baik mampu memengaruhi perilaku keuangan siswa yang baik 

pula. Siswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuannya dalam mengatur keuangan cenderung 

memiliki perilaku keuangan yang baik. Siswa yang mendapat sosialisasi tentang keuangan dari orang tua 

cenderung memiliki perilaku keuangan yang baik. 

 

Kata kunci: Efikasi diri; Literasi Keuangan; Perilaku Keuangan; Sosialisasi Keuangan Keluarga 

 

Abstract 
This study aims to determine the influence of financial literacy, self-efficacy, and family financial 

socialization on the financial behavior of vocational high school (SMK) students in Sukoharjo. The 

research method used is a quantitative method with a population of SMK students in Sukoharjo. A total of 

380 samples were selected using a proportionated random sampling technique. Data were collected 

through  questionnaires using a four-point Likert scale. Multiple regression analysis was conducted after 

performing classical assumption tests to test the hypothesis. The results of the study indicate that financial 

literacy, self-efficacy, and family financial socialization have a positive and significant effect on the 

financial behavior of SMK students in Sukoharjo. It can be concluded that financial literacy can influence 

students' positive financial behavior. Students who have confidence in their ability to manage finances tend 

to have positive financial behavior. Students who receive socialization about finances from their parents 

tend to have healthy financial behavior. 
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PENDAHULUAN  

Perilaku keuangan merupakan topik yang penting untuk dieksplorasi karena 

seseorang memiliki tanggung jawab atas urusan keuangan pribadi sepanjang hidup 

mereka. Dampak dari keputusan keuangan yang buruk bisa berpengaruh besar pada 
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individu dan masyarakat secara keseluruhan. Perilaku keuangan yang baik ditunjukkan 

pada seseorang yang memiliki dana darurat, mengelola pengeluaran lebih kecil dari 

pendapatannya, tidak berlebihan dalam mengambil simpanan, membuat rencana hari tua, 

dan melakukan investasi (Kim et al., 2019, hlm. 197). Fenomena perilaku keuangan yang 

kurang baik terjadi di kalangan remaja. Pada kalangan remaja, mereka cenderung kurang 

bertanggung jawab dalam mengelola sumber daya keuangannya. Remaja yang berusia 

15-18 tahun memiliki lebih banyak pengeluaran, lebih jarang menabung, dan lebih sering 

berhutang. Hal ini menggambarkan bahwa perilaku keuangan remaja kurang baik dan 

perlu ditingkatkan untuk menghindari risiko kegagalan keuangan di masa depan 

(Seuntjens et al., 2016). 

Siswa sekolah menengah atas atau sederajat yang secara spesifik pada masa usia 

15-17 tahun memasuki masa remaja awal. Salah satu jenjang dalam pendidikan formal 

yang memiliki dampak penting bagi perekonomian adalah Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). Pendidikan kejuruan di SMK dirancang untuk mempersiapkan dan/atau 

meningkatkan kualifikasi sumber daya manusia sebagai tenaga kerja terampil yang siap 

memasuki dunia kerja. Pengetahuan dan keterampilan mengelola keuangan pribadi 

diperlukan bagi siswa SMK guna menghadapi tantangan keuangan di masa depan. Siswa 

SMK akan memasuki dunia kerja dan memulai hidup mandiri termasuk dalam mengelola 

keuangan pribadi. Sejalan dengan pendapat Damayanti et al. (2018), kemandirian siswa 

dalam mengelola keuangan sangat penting karena pada akhirnya anak-anak akan tumbuh 

menjadi orang dewasa yang harus mampu mengelola keuangannya sendiri secara mandiri 

untuk menjaga kelangsungan hidupnya.   

Pada studi pendahuluan terhadap 40 siswa SMK di Sukoharjo untuk mengetahui 

perilaku keuangan siswa, didapatkan hasil yang perlu mendapatkan perhatian pendidik. 

Tabel 1 Perilaku Keuangan Siswa SMK di Sukoharjo tahun 2024  

Perilaku Keuangan Setuju Tidak Setuju 

Membuat catatan pengeluaran setelah 

berbelanja 
41,2% 58,8% 

Membuat rencana atau anggaran belanja rutin 40,5% 59,5% 

Menabung 42,7% 57,3% 

Sumber : Data diolah 

Tabel 1 menggambarkan bahwa mayoritas siswa tidak memiliki kebiasaan 

menabung dan tidak memiliki kebiasaan membuat catatan pengeluaran atau rencana 

anggaran belanja rutin. Pada Tabel 1 terlihat bahwa sebanyak 58,8% siswa tidak pernah 

membuat catatan pengeluaran setelah berbelanja. Sementara itu, 59,5% siswa tidak 

memiliki kebiasaan membuat rencana atau anggaran belanja rutin. Tabel 1 menunjukkan 

bahwa 57,3% siswa tidak pernah menabung. Melalui kondisi tersebut, menggambarkan 

bahwa mayoritas siswa tidak memiliki kebiasaan menabung dan tidak memiliki 

kebiasaan membuat catatan pengeluaran atau rencana anggaran belanja rutin. Hal ini 

menggambarkan kemampuan siswa SMK di Sukoharjo dalam berperilaku keuangan 

yang baik perlu ditingkatkan. 

Social Cognitive Theory  (SCT) yang diperkenalkan oleh Bandura (1986) 

digunakan sebagai dasar teori untuk menjelaskan perilaku keuangan pada penelitian ini. 

SCT mengintegrasikan faktor pribadi, lingkungan, dan perilaku itu sendiri untuk 

memahami perubahan perilaku seseorang. Menurut SCT, Faktor pribadi berkaitan 

dengan pengetahuan, persepsi, dan keyakinan seseorang dalam kemampuan untuk 
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mengatur dan mengendalikan perilaku mereka. Selain itu, faktor lingkungan merujuk 

pada segala sesuatu di sekitar individu yang dapat memengaruhi perilaku tertentu, 

termasuk interaksi sosial, pengaruh budaya, serta lingkungan fisik. SCT telah digunakan 

pada penelitian beberapa sebelumnya untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku keuangan seseorang (Tang et al., 2015). 

Literasi keuangan merupakan salah satu faktor personal yang dapat mengukur 

perilaku keuangan seseorang. Hasil survei OJK menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keyangan masyarakat Indonesia sebesar 49,68%. Tingkat literasi keuangan pada 

kelompok usia 15-17 tahun merupakan yang paling rendah dibandingkan kelompok usia 

di atasnya dan di bawah tingkat literasi keuangan secara nasional (SNLIK OJK, 2022). 

Literasi keuangan penting bagi siswa karena membantu mereka dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari lebih baik, seperti mengelola uang, membuat keputusan keuangan 

yang bijaksana, melindungi diri dari risiko keuangan, serta mengurangi ketimpangan 

sosial-ekonomi di masa depan (OECD, 2020, hlm. 34). Faktor personal lain yang 

membentuk perilaku seseorang ialah efikasi diri. Efikasi diri dalam konteks keuangan 

mencakup keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam mengelola keuangan. 

Seseorang dengan tingkat literasi keuangan dan efikasi diri yang tinggi cenderung lebih 

baik dalam mengatur keuangan mereka seperti melakukan investasi, menabung, dan 

menghindari produk yang berkaitan dengan hutang (Arofah, 2019). 

Perilaku keuangan juga dipengaruhi oleh faktor sosial. Supinah et al. (2016) 

menunjukkan bahwa agen sosialisasi yang paling berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan seseorang adalah keluarga. Pandangan dan sikap individu terhadap keuangan 

terutama pada masa anak-anak atau remaja dipengaruhi oleh lingkungan di rumah 

mereka. Seiring berjalannya waktu dan melalui interaksi sosial yang berlangsung lama, 

mereka mulai memahami dan membentuk nilai, pengetahuan, serta sikap mereka 

terhadap keuangan. Sosialisasi keuangan yang diberikan oleh orang tua kepada anak 

membentuk perilaku keuangan positif, memberikan dampak yang mendalam dan 

bertahan lama seperti kepuasan hidup dan kesejahteraan di masa depan (Mahapatra et al., 

2024).  

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki dampak 

terhadap perilaku keuangan siswa (Anggraini et al., 2019). Dare et al. (2022), 

mengungkapkan bahwa efikasi diri dan perilaku keuangan saling berkaitan satu sama lain 

dengan baik, individu yang memiliki efikasi diri yang baik dapat memprediksi tekanan 

keuangan saat ini dan keamanan keuangan yang diharapkan. Selanjutnya, penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa sosialisasi keuangan keluarga secara langsung 

memengaruhi perilaku keuangan (Zhao & Zhang, 2020). Hal ini berarti literasi keuangan, 

efikasi diri, dan sosialisasi keuangan keluarga berpengaruh dalam menentukan perilaki 

keuangan seseorang. Namun, penelitian yang dilakukan Dewi & Listiadi (2021) 

menunjukkan hasil yang berbeda, variabel literasi keuangan berpengaruh tidak signifikan 

pada siswa bidang akuntasi SMK.  Hasil penelitian yang serupa dilakukan oleh Ishtiaq et 

al. (2019); Ismail et al. (2017), menunjukkan bahwa efikasi diri tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Berdasarkan studi literatur sebelumnya, penelitian tentang perilaku keuangan siswa 

SMK di Sukoharjo masih sangat terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian 

sebelumnya yang berkaitan tentang literasi keuangan, efikasi diri, dan sosialisasi 

keuangan keluarga terhadap perilaku keuangan siswa SMK. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan 

siswa SMK di Sukoharjo 

2. Mengetahui apakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap perilaku keuangan siswa 

SMK di Sukoharjo 

3. Mengetahui apakah terdapat pengaruh sosialisasi keuangan keluarga terhadap 

perilaku keuangan siswa SMK di Sukoharjo. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMK Negeri di Kabupaten Sukoharjo 

tahun ajaran 2023/2024. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah 

proportionated random sampling pada 380 siswa SMK di Sukoharjo yang  dipilih secara 

merata pada setiap sekolah. Pengambilan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

pada responden kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan 

bantuan aplikasi SPSS for Windows versi 24.0. Analisis asumsi klasik yang terdiri dari 

uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas juga 

dilakukan pada penelitian ini. 

Pada penelitian ini, terdapat empat variabel: tiga variabel bebas (literasi keuangan, 

efikasi diri, dan sosialisasi keuangan keluarga) dan satu variabel terikat (perilaku 

keuangan). Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang untuk memahami dan 

menggunakan pengetahuan serta keterampilan keuangan secara efektif untuk membuat 

keputusan yang tepat dan bertanggung jawab mengenai keuangan pribadi (PISA, 2020). 

Variabel ini diukur berdasarkan indikator pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan 

keterampilan keuangan (Paolo Stella et al (2020).  

Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk 

mencapai hasil yang diinginkan melalui tindakan pribadi sehingga memengaruhi pilihan 

perilaku serta seberapa kuat tekad mereka dalam mengatasi rintangan dan tantangan 

(Maddux, 2016). Dalam bidang keuangan, efikasi diri berkaitan dengan pengelolaan 

keuangan. Efikasi diri meningkatkan kepercayaan diri seseorang dalam memproses 

informasi dan menganalisis masalah sehingga dapat menghasilkan hasil keuangan yang 

lebih baik (Tang, 2021). Variabel ini menggunakan indikator milik Bandura (1977) yaitu 

Strenght, Generality, dan Magnitude. Sosialisasi keuangan keluarga adalah proses 

interaksi antar anggota keluarga dalam untuk berbagi pengetahuan, nilai, dan 

keterampilan keuangan guna mengembangkan kebiasaan pengelolaan uang yang sehat 

(Gudmunson & Danes, 2011). Variabel ini diukur menggunakan indikator dan 

mengadaptasi instrumen penelitian dari LeBaron-Black (2021).  

Sementara itu, perilaku keuangan merupakan segala tindakan, keputusan, dan sikap 

individu dalam memanfaatkan sumber daya keuangannya meliputi pengelolaan, 

penggunaan, dan berinteraksi dengan uang untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

(Gudmunson & Danes, 2011). Variabel ini diukur menggunakan indikator dan 

mengadaptasi instrumen penelitian dari O’Neill & Xiao (2012). Peneliti menggunakan 
skala Likert dari 1 hingga 4 (1 berarti sangat tidak setuju, 2 berarti tidak setuju, 3 berarti 

setuju, dan 4 berarti sangat setuju)(Sugiyono, 2017, hlm.135). Kerangka berpikir pada 

penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah data dikumpulkan dan ditabulasi, karakteristik responden pada 

penelitian ini disajikan pada tabel 2 berikut: 

 

Gambar 1. Bagan kerangka berpikir 

 

Tabel 2. Identifikasi Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik Frekuensi Presentase  

Jenis Kelamin Laki-laki 119 31% 

 Perempuan 261 69% 

 Total 380 100% 

Usia 15 88 23% 

 16 175 46% 

 17 105 28% 

 18 12 3% 

 Total 380 100% 

Sumber: data diolah 

Berdasarkan data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 261 responden atau sekitar 69%, sedangkan untuk jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 119 responden atau sekitar 31%. Persebaran responden 

banyak yang berusia 16 tahun yaitu 46% atau 175 responden, selanjutnya usia 17 tahun 

sebesar 28% atau 105 responden, usia 15 tahun 23% atau 88 responden, dan terakhir usia 

18 tahun sebesar 3% atau 12 responden. 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda 

untuk mengetahui pengaruh variabel literasi keuangan, efikasi diri, dan sosialisasi 

keuangan keluarga terhadap perilaku keuangan. Variabel independen dikatakan 

memengaruhi variabel dependen apabila tingkat signifikansinya <0,05. Persyaratan lain 

untuk uji t adalah dengan membandingkan t hitung dengan t tabel. Jika t hitung melebihi 

t tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka terdapat pengaruh antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Dengan taraf signifikansi 0,05 (5%) dan derajat 

kebebasan df = n-k-1 maka nilai t tabel dalam penelitian ini adalah 1,966 karena df = 380-

3-1 = 376.  

 

 

 

 

 

 

Literasi keuangan (X1)  

Efikasi Diri (X2) 

Sosialisasi Keuangan 

Keluarga (X3) 

Perilaku Keuangan (Y)  



PROMOSI: Jurnal Program Studi Pendidikan Ekonomi  ISSN 2337-4721 (Print)     

 Volume 13, No. 1, 2025, 203-212   ISSN 2442-9449 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/jp 

 

208 |  JURNAL PROMOSI 
           Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro  

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

 Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

 (Constant) 1,490 0,636  2,342 0,020 

Literasi Keuangan 0,144 0,058 0,123 2,495 0,013 

Efikasi Diri 0,246 0,036 0,360 6,763 0,000 

Sosialisasi Keu Keluarga 0,166 0,043 0,191 3,864 0,000 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui model regresi sebagai berikut: 

Y= 1,490 + 0,144X1 + 0,246X2 + 0,166X3 

Nilai konstanta sebesar 1,490 mengindikasikan bahwa jika literasi keuangan (X1), 

efikasi diri (X2), dan sosialisasi keuangan keluarga (X3) bernilai 0, maka variabel 

perilaku keuangan (Y) akan bernilai 1,490. 

Berdasarkan perhitungan di atas, untuk mengevaluasi seberapa baik model yang 

dibangun mampu memprediksi atau menjelaskan data yang ada dapat dilihat pada hasil 

uji koefisien determinasi yang ditunjukkan pada Tabel 4. 

  

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,551 0,304 0,299 1,289 

Sumber: Data diolah 

Nilai Adjusted R Square persamaan model regresi 1 adalah 0,299 atau 29,9%. 

Ini menggambarkan bahwa kontribusi pengaruh variabel ibebas, yaitu literasi keuangan, 

efikasi diri, dan sosialisasi keuangan keluarga, secara bersamaan terhadap variabel 

dependen perilaku keuangan adalah sebesar 29,9%, sementara 70,1% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain. 

Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan siswa 

Berdasarkan hasil uji regresi berganda untuk menilai pengaruh variabel literasi 

keuangan (X1) terhadap perilaku keuangan siswa (Y) diperoleh koefisien regresi untuk 

variabel literasi keuangan sebesar +0,144. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

literasi keuangan sebesar 1 akan meningkatkan variabel perilaku keuangan sebesar 0,144. 

Selain itu, nilai t hitung adalah 2,495  dan t table sebesar 1,966 dengan asumsi bahwa t 

hitung > t tabel (2,495 > 1,966) yang berarti ada pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku keuangan. Nilai signifikansi literasi keuangan adalah 0,013 < 0,05 maka terdapat 

pengaruh X1 terhadap Y.  

Penelitian sebelumnya, Anggraini et al. (2019) menyatakan bahwa literasi 

keuangan memiliki pengaruh terhadap peningkatan perilaku keuangan siswa. Penelitian 

ini memberikan kesimpulan bahwa apabila siswa memiliki pengetahuan dan pemahaman 

tentang konsep dasar keuangan seperti menabung, penganggaran dan pencatatan 

keuangan, maka akan membantu siswa memiliki perilaku keuangan yang positif. Siswa 

dengan literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu memanfaatkan produk dan 
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layanan keuangan dengan baik (Felipe et al., 2017). Hasil penelitian ini membuktuikan 

bahwa siswa yang memiliki pengetahuan mengenai produk-produk keuangan dan konsep 

keuangan dasar dapat membantu siswa untuk membuat keputusan keuangan dan 

mengelola keuangannya dengan baik. Penelitian ini juga searah dengan hasil penelitian 

Rahayu et al. (2022) bahwa semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki siswa, maka 

akan meningkatkan perilaku keuangan siswa. Ketika dihadapkan pada beberapa pilihan 

ekonomi, mereka dapat membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Mereka mampu 

memutuskan berapa banyak uang yang akan mereka alokasikan untuk kebutuhan sehari-

hari, tabungan, dan hiburan. Selain itu, literasi keuangan yang baik membantu siswa 

untuk tidak melakukan pengeluaran secara berlebihan dan bersikap hemat. Oleh karena 

itu, seseorang harus diberi bekal pengetahuan dan pemahaman mengenai keuangan agar 

terampil dalam mengelola keuangan pribadi mereka. 

 

Pengaruh efikasi diri terhadap perilaku keuangan 

Berdasarkan hasil uji regresi berganda untuk menilai pengaruh variabel efikasi diri 

(X2) terhadap perilaku keuangan siswa (Y) diperoleh koefisien regresi variabel efikasi 

diri sebesar +0,246 menunjukkan bahwa setiap kenaikan efikasi diri sebesar 1 akan 

meningkatkan variabel perilaku keuangan sebesar 0,246. Selain itu, nilai t hitung adalah 

6,763 dan t table sebesar 1,966 yang menunjukkan bahwa t hitung > t tabel (6,763 > 

1,966), yang berarti ada pengaruh efikasi diri terhadap perilaku keuangan. Nilai 

signifikansi efikasi diri 0,000 < 0,05 maka terdapat pengaruh X2 terhadap Y.  

Hal tersebut memiliki arti bahwa setiap peningkatan satu satuan pada efikasi diri 

maka akan berdampak positif terhadap perilaku keuangan siswa. Efikasi diri mencakup 

pada keyakinan siswa terhadap kemampuannya menghadapi berbagai kesulitan dalam 

mengelola keuangan. Siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi yakin bahwa dirinya 

mampu mengendalikan pengeluaran mereka dan menghindari pembelian impulsif. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan  hasil penelitian Arofah (2019) bahwa apabila seseorang 

memiliki efikasi diri yang tinggi akan mampu menghadapi berbagai masalah yang terjadi 

dalam mengelola keuangannya. Efikasi diri juga mengacu pada seberapa yakin seseorang 

dengan kemampuannya dalam mengelola keuangan. Mereka mampu membuat alokasi 

uang saku untuk kebutuhan sehari-hari dan mengikuti rencana keuangan tersebut. Hasil 

penelitian serupa yang dilakukan oleh Chandra & Pamungkas (2023) bahwa siswa yang 

memiliki perilaku keuangan yang baik karena mereka merasa yakin dalam mengelola 

keuangannya.  

 

Pengaruh sosialisasi keuangan keluarga terhadap perilaku keuangan 

Berdasarkan hasil uji regresi berganda untuk mencari pengaruh dari variabel 

sosialisasi keuangan keluarga (X3) terhadap perilaku keuangan siswa (Y) didapatkan 

koefisien regresi variabel sosialisasi keuangan keluarga sebesar +0,166 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan sosialisasi keuangan keluarga (X2) sebesar 1 akan meningkatkan 

variabel perilaku keuangan (Y) sebesar 0,166. Selain itu, nilai t hitung sebesar 3,864 dan 

t table sebesar 1,966 dengan asumsi bahwa t hitung > t tabel (3,864 > 1,966) artinya 

terdapat pengaruh dari sosialisasi keuangan keluarga terhadap perilaku keuangan. Nilai 

signifikansi efikasi diri sebesar 0,000 dengan asumsi bahwa nilai signifikansi < 0,05 

(0,000 < 0,05) maka terdapat pengaruh X3 terhadap Y.  

Temuan tersebut membuktikan jika semakin baik sosialisasi keuangan yang 

diselenggarakan dalam keluarga, maka perilaku keuangan siswa semakin baik pula. 
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Sejalan dengan hasil penelitian Mahapatra et al. (2024), bahwa sosialisasi keuangan yang 

diberikan orang tua kepada anak penting karena dapat membentuk perilaku keuangan 

yang positif dan memberikan dampak jangka panjang pada anak seperti kepuasan hidup 

dan kesejahteraan di masa depan. Orang tua yang memberikan contoh yang baik dalam 

mengelola keuangan akan membuat siswa memiliki perilaku yang positif dalam mengatur 

keuangannya. Siswa cenderung mengamati dan meniru perilaku dan kebiasaan positif 

orang tua mereka dalam mengelola keuangan. Perilaku keuangan yang sehat tercermin 

pada siswa yang berkomunikasi dengan orang tua terkait pentingnya uang daripada siswa 

yang tidak aktif terikat interaksi dengan orang tua (Deenanath et al., 2019). Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa diskusi yang terjadi antara orang tua dan anak 

mengenai keuangan membantu siswa belajar membuat keputusan keuangan yang lebih 

matang, seperti kapan harus membeli sesuatu, bagaimana membandingkan harga, serta 

menyisihkan sebagian uang saku untuk ditabung. Orang tua yang memberi kesempatan 

pada siswa untuk mengelola keuangannya sendiri akan membantu siswa lebih mandiri 

dan bertanggung jawab terhadap keuangannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Li et al. (2021) bahwa Orang tua yang menciptakan lingkungan untuk 

berdiskusi mengenai keuangan dan/atau menawarkan kesempatan kepada anak untuk 

memiliki akses terhadap keuangan memicu anak memiliki lebih banyak akses untuk 

membangun pengalaman keuangan yang lebih bermanfaat daripada anak yang hanya 

mendapat pendidikan tentang keuangan dari sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian, literasi keuangan mampu menumbuhkan perilaku 

keuangan yang positif bagi siswa, maka sekolah diharapkan dapat meningkatkan literasi 

keuangan siswa dengan menyisipkan materi literasi keuangan ke dalam kurikulum untuk 

membekali siswa dengan pengetahuan dasar tentang pengelolaan keuangan, menabung, 

dan perencanaan keuangan. Selain itu, sekolah diharapkan dapat menyelenggarakan 

program pembelajaran terkait keuangan seperti kunjungan ke lembaga-lembaga 

keuangan, seminar keuangan, dan sebagainya yang berfokus pada peningkatan literasi 

keuangan siswa. Orang tua diharapkan dapat meningkatkan intensitas sosialisasi tentang 

keuangan dalam keluarga serta menjadi teladan bagi anak-anak seperti menunjukkan 

kebiasaan menabung, membuat perencanaan keuangan, dan membelanjakan uang dengan 

bijak. Orang tua dapat memberi anak tanggung jawab untuk mengelola uang saku mereka 

sendiri dan memberikan dukungan serta kepercayaan bahwa mereka mampu mengelola 

keuangan dengan baik. Siswa diharapkan untuk terus mempelajari konsep-konsep dasar 

keuangan, mulai membiasakan diri untuk menabung dan membuat perencanaan keuangan 

sederhana. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan analisis statistik, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan siswa SMK di Sukoharjo. Siswa yang memiliki literasi keuangan yang baik 

akan memiliki perilaku keuangan yang baik pula. Efikasi diri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku keuangan siswa SMK di Sukoharjo. Siswa yang memiliki 

keyakinan yang baik terhadap kemampuan dirinya dalam mengatur keuangan pribadi 

akan memiliki perilaku keuangan yang baik. Sosialisasi keuangan keluarga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan siswa SMK di Sukoharjo. Siswa yang 

mendapat teladan dari orang tua dan kesempatan untuk mengelola keuangannya sendiri, 
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serta diskusi tentang keuangan dengan orang tua cenderung memiliki perilaku keuangan 

yang baik.  

Kelemahan penelitian ini terletak pada instrumen  penelitian yang digunakan untuk 

mengukur variabel literai keuangan, efikasi diri, sosialisasi keuangan keluarga, dan 

perilaku keuangan. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan item dan skala pertanyaan 

yang teruji validitasnya dan dapat mengukur pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara akurat. Variabel-variabel bebas pada penelitian ini hanya 

mampu berkontribusi 29,9% terhadap perilaku keuangan sehingga sehingga masih 

terdapat 70,1% faktor lain yang dapat memengaruhi perilaku keuangan. Peneliti 

selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor lain yang mungkin dapat memengaruhi perilaku 

keuangan siswa seperti; sikap keuangan, pendidikan keuangan, perencanaan keuangan, 

pengetahuan keuangan, dan faktor demografi. Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian tentang perilaku keuangan pada siswa SMK bidang 

peminatan bisnis dan pemasaran atau pada sampel yang lebih besar. 
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